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BAB III 

PROBLEM DALAM ISLAMISASI ILMU PENGETAHUAN  

TERHADAP SEKULARISME DI ZAMAN MODERN  

 

A. Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

1. Pengertian  

       Islamisasi ilmu pengetahuan terdiri dari tiga kata yakni Islamisasi, 1lmu 

dan Pengetahuan. Islamisasi adalah pengislaman dunia atau usaha 

mengislamkan dunia.
1
 Sedangkan Ilmu adalah cara berfikir mendalam 

menghasilkan suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Ilmu merupakan 

produk dari proses berfikir yang sesuai dengan langkah-langkah tertentu 

(sistematis) secara umum dapat disebut sebagai berfikir ilmiah.
2
  

Ilmu dapat dikatakan sebagai suatu pengetahuan yang mencoba 

menjelaskan rahasia alam. Ilmu membatasi ruang jelajah pada daerah 

pengalaman manusia, artinya objek menelaah keilmuan meliputi segenap 

gejala yang dapat ditangkap oleh pengalaman manusia lewat panca indranya. 

Ilmu menafsirkan realitas objek penelaah sebagaimanan adanya “De Sein” 

yang bebas dari segenap nilai yang bersifat praduga.
3
 

Secara linguistik, kata „ilm berasal dari akar kata „ain-lam-mim yang 

diambil dari kata „alamah yaitu tanda, penujuk atau indikasi. Dengan 

demikian, ma’lam (Jamak: ma’alim) berarti rambu-rambu jalan atau sesuatu 

yang membimbing dirinya atau sesuatu yang membimbing seseorang”. Seiring 

                                                           
1
 Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: PT.Ichtiar Baru 

Van Hoeve, 1986), 971.  
2
 Ahmad Syadaly Dan Mudzakir, Filsafat  Umum (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 34.  

3
 A.M.Saefuddin Et Al. Desekularisasi Pemikiran, 15. 
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dengan itu, ‘alam juga diartikan sebagai penunjuk jalan. Maka, arti “tanda” 

dapat diistilahkan „ayah (jamak: ayat) yang merujuk dalam al-Qur‟an. Hal 

seperti inilah, Islam menganggap „ilm (ilmu pengetahuan) sebagai al-Qur‟an, 

syariat, sunnah, Islam, iman, ilmu spiritual, hikmah dan ma’rifat, atau sering 

disebut dengan cahaya, pikiran, sains dan pendidikan yang kesemuanya 

menghimpun semua hakikat ilmu.
4
 

Dalam buku The Concept of Eduction in Islam, Al-Attas membagi ilmu 

menjadi dua macam yaitu Ilmu-Ilmu Agama, Ilmu Rasional, Intelektual dan 

filosofis. kelompok ilmu-ilmu tersebut meliputi:
5
 

a. Ilmu-Ilmu Agama: 

1) Al-Qur‟an; Pembacaan dan penafsiran (Qiro‟at, Tafsir dan Ta‟wil) 

2) Hadits; Sirah Nabi, sejarah dan pesan-pesan para rasul sebelumnya dan 

riwayat-riwayat otoritatif 

3) Syariah; hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan praktik-praktik Islam 

(Islam, Iman dan Ikhsan) 

4) Teologi; Tauhid (Tentang Tuhan, Wujud-Nya, Sifat-Nya, Asma-Nya dan 

perbuatan-perbuatan-Nya) 

5) Metafisika; Tasawuf, Psikologi, Konsmologi, dan ontologi : unsur-unsur 

dalam filsafat Islam yang berkenaan dengan tingkatan-tingkatan wujud.  

6) Ilmu-Ilmu Linguistik: Bahasa Arab, leksikografi
6
, tata bahasa, dan 

kesusastraan.  

                                                           
4
 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan,144. 

5
 Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, 339-340. Lihar Juga Dalam Badarudin, Filsafat 

Pendidikan Islam, 47-48. 
6
 Cabang Ilmu Bahasa Yang Mempelajari Tentang Penyusunan Kamus. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

b. Ilmu-Ilmu Rasional, intelektual dan filosofis : 

1) Ilmu-Ilmu Kemanusian 

2) Ilmu-Ilmu Alamiah 

3) Ilmu-Ilmu Alamiah 

4) Ilmu-Ilmu Teknologi 

Di samping pembagian ilmu menurut Al-Attas juga terdapat pendapat Ibnu 

Khaldun yang membagi ilmu pengetahuan menjadi dua kelompok diantaranya;  

1.  Ilmu-Ilmu Naqliyah yaitu ilmu Tafsir, ilmu Qira‟ah, ilmu Hadits, ilmu 

Ushul Fiqh, Ilmu Kalam dll.  

2. Ilmu-ilmu Aqliyah adalah Ilmu Mantiq, Ilmu Alam, Metafisika dan ilmu 

instruktif.
7
 

Klasifikasi ilmu-ilmu keislaman yang dilakukan para ilmuawan muslim 

diatas telah membuktikan bahwa cakupan ilmu dalam Islam sangat luas 

meliputi urusan duniawi dan ukhrawi. Yang menjadi batasan ilmu dalam Islam 

adalah bahwa perkembangan ilmu harus dalam bingkaian tauhid dalam rangka 

pengabdian kepada Allah dan untuk kemaslahatan umat manusia. Dengan 

demikian, ilmu bukan sekadar ilmu melainkan ilmu untuk diamalkan. Dan ilmu 

bukan sebuah tujuan, tetapi sebagai pengabdi kepada Allah dan kemaslahatan 

umat.
8
 

Dalam Perspektif Islam, ilmu merupakan pengetahuan mendalam hasil 

usaha yang sungguh-sungguh (ijtihad) dari para ilmuwan muslim atas 

persoalan-persoalan duniawi dan ukhrawi dengan sumber kepada wahyu 

                                                           
7
 Nurcolis Majid (Ed), Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 327.  

8
 Muhammad Kosim, “Ilmu Pengetahuan Dalam Islam (Perspektif Filosofis-Historis), Tadrīs: 

Jurnal Pendidikan Islam, Volume 3, No.2 2008, 131.  
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Allah.
9
 Sedangakan pengetahuan diartikan secara luas, manusia mendapatkan 

pengetahuan berdasarkan pengetahuannya lewat intuisi dan wahyu dari Tuhan 

yang disampaikan lewat utusannya. 

Al-Attas dalam bukunya Risalah tahun 1973 mengingatkan umat Islam 

mengenai ilmu pengetahuan yaitu: 

“Kita harus mengetahui dan menyadari bahwa sebenarnya ilmu pengetahuan 

tidak bersifat netral; bahwa setiap kebudayaan memiliki pemahaman yang 

berbeda-beda tentang ilmu meskipun diantaranya terdapat beberapa persamaan. 

Antara Islam dan kebudayaan Barat terbentang pemahaman yang berbeda 

mengenai ilmu dan perbedaan itu begitu mendalam sehingga tidak 

dipertemukan.” 

 

Dikatakan bahwa ilmu pengetahuan tidak bebas nilai (netral) karena ilmu 

adalah sifat manusia. Segala sesuatu yang berada di luar akal pikiran bukanlah 

ilmu pengetahuan, melainkan fakta dan informasi yang kesemuanya adalah 

objek ilmu pengetahuan.
10

 Sedangkan menurut Jujun Sumantri, ilmu 

pengetahuan merupakan pengetahuan intuitif yang berkembang menjadi 

pengetahuan analitis berdasarkan logika yang harus dikekang moral atau 

mental. Adapun perkembangan ilmu pengetahuan, sebagai berikut: 

1. Tahap Ilmu mistis-intuitif: sintesis ilmu, moral dan seni 

2. Tahap ilmu rasional-analitis: ilmu itu netral, bebas nilai, bebas dari moral 

atau mistis 

3. Tahap ilmu rasional-intuitif: keutuhan ilmu bisa disekati secara falsafi dari 

segi apa “ontologi”,bagaimana, “epistemologi” untuk apa “aksiologi”. 

                                                           
9
 A. Qadri Azizy, Pengembangan Ilmu-Ilmu Keislaman (Jakarta: Direktorat Perguruan Tinggi 

Agama Islam Departemen Agama RI, 2003), 13.  
10

 Ibid,115. 
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Dalam dunia Islam telah memberikan peran penting baik di bidang ilmu 

pengetahuan agama maupun pengetahuan umum. Menurut Harun Nasution 

“Cendekiwan-cendekiawan Islam tidak hanya mempelajari ilmu pengetahuan 

dan filsafat dari buku-buku Yunani, tetapi juga ada hasil penelitian yang 

dilakukan di lapangan”. Dengan demikian, lahirlah ahli-ahli ilmu pengetahuan 

dan filosof Islam seperti Ibn Sina, Ibn al-Farabi, ibn Rusdy dll.
11

 Ilmu 

pengetahuan yang muncul dari intelektual muslim diharapkan ingin 

mendamaikan ilmu pengetahuan dan ilmu agama, akan tetapi ilmu- ilmu agama 

di Barat benar-benar berbeda, sehingga perlu adanya revolusi pengetahuan.
12

 

Hubungan antara ilmu pengetahuan dengan ilmu agama adalah dua kubu 

yang berbeda, akan tetapi satu sama lain tidak dapat dipisahkan. Pengunaan 

rasio dan keimanan kepada Allah dari ajaran, aturan, nilai dan prinsip-prinsip 

yang disampaikan kepada manusia adalah melalui wahyu Illahi.  Oleh karena 

itu, sangat penting untuk mengolaborasikan ilmu pengetahuan dengan ilmu 

agama, hal ini dapat dikatakan sebagai Islamisasi Ilmu Pengetahuan. 

Islamisasi ilmu pengetahuan adalah usaha memurnikan dan melepaskan 

konstruksi ilmu pengetahuan dari pemikiran-pemikiran yang bertentangan 

dengan ajaran Islam. Dalam konsep Jusuf A. Feisal yang diistilahkan ISP 

(Islamic for Scientific Purpose), ia menyatakan bahwa:
 13

 

“Metode dan teknik ISP merupakan hasil dari asumsi dan pendekatan 

baru yang memandang agama Islam sebagai sebuah sistem nilai dan norma 

yang memiliki kekuatan kreatif atau setidaknya mempunyai pengaruh 

                                                           
11

 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta:Ui Press, 1979), 73.  
12

 Mukhammad Zamzami, “Hiwar Al-Hadarah: Kritik Terhadap Relasi Antagonistik Timur-Barat” 

Religio, Vol. 03, No. 02 (September 2013), 90. 
13

 Mushollin, “Islamisasi Ilmu: Ikhtiar Mengintrodusir Nalar Sains Pembebaan”,Jurnal Studi 

Keislaman, Vol.vii No. 1 (STAIN Pamekasan: April 2005), 587-588. 
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terhadap kerja sistem budaya dan peradaban tertentu dalam bingkai 

pengandian kepada Tuhan.” 

 

Dalam Pandangan kuntowijo, Islamisasi Ilmu Pengetahuan berarti 

mengembalikan pengetahuan pada tauhid, yang maksudkan adalah supaya 

pengetahuan tidak lepas dengan keimanan.
14

 Sedangkan menurut Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas, islamisasi ilmu pengetahuan adalah 

pembebasan manusia dari tradisi magis, mitologi, animistis, nasional-kultural 

dan ilmu dari penafsir-penafsir yang didasarkan ideologi sekuler dan dari 

makna serta ungkapan-ungkapan manusia sekuler.
15

 Hal ini muncul karena 

tidak adanya landasan pengetahuan yang bersifat netral, sehingga ilmu tidak 

dapat berdiri sendiri dan bebas nilai.  

Dalam pandangan Al-Attas terdapat dua makna islamisasi yaitu islamisasi 

pikiran dari pengaruh eksternal seperti pengaruh magis, mitologis, animisme, 

nasional-kultural dan paham sekuler, dan islamisasi pikiran dari dorongan 

internal yaitu pembebasan jiwa manusia dari sikap tunduk kepada keperluan 

jasmani yang condong mendzalimi diri. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa islamisasi ilmu pengetahuan adalah satu 

proses pengembalian kepada fitrah manusia yang bebas dari ideologi sekuler 

dengan nalar dan bahasanya tidak lagi dikendalikan oleh mitologi, animisme, 

tradisi-tradisi nasional dan kultural serta sekularisme.  

Adapun metode-metode ilmu pengetahuan tidak dibatasi pada akal, 

penerapan indrawi dan intuisi akan meliputi ketiganya. Untuk kebenaran 

                                                           
14

 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi Dan Etika (Jakarta: Teraju, 2005), 

7.  
15

 Dawam, “Kritik Atas Epistemologi Modern,111. 
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inteprstasi dan komunikasi ilmu pengetahuan diperlukan suatu bahasa yang 

tepat. Dalam pandangan Al-Attas yang menjadi titik sentar dalam 

perkembangan Islamisasi adalah bahasa. Dalam sifat ilmiah, bahasa Arab 

sudah dilebelkan sebagai bahasa Islam. Menurut Al-Attas bahasa Arab adalah 

suatu ilmu yang dapat diketahui secara pasti karena arti kata dan konsep dalam 

bahasa Arab tidak dapat beruabah-ubah.
16

  

Al-Attas menyebutkan bahwa bahasa Arab merupakan sarana untuk 

memproyeksikan pandangan Islam mengenai kebenaran dan realitas. Ia juga 

menjelaskan bahwa sifat ilmiah bahasa Arab adalah bahasa wahyu Tuhan yaitu 

al-Quran, sehingga diakui sebagai gambaran realitas yang benar. Adapun 

kutipan Al-Attas di bawah ini yang menjelaskan keunikan bahas Arab: 

“Meskipun demikian, dalam kaitannya dengan bahasa Arab, kita 

mengatakan bahwa ia tidak berasal dari kategori yang sama dengan 

bahasa-bahasa lain dalam struktur semantiknya. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa (1) struktur linguistiknya diatur oleh suatu sistem akar kata 

yang kuat. (2) struktur semantiknya diatur oleh suatu sistem bidang 

semantik yang jelas, yang berpengaruh besar bagi struktur konseptual yang 

melekat dalam kosakata dan ini diatur secara permanen, (3) kata-kata, 

makna, tata bahasa dan ilmu persajakannya tercatat secara ilmiah dan 

mapan sehingga dapat menjaga keabadian semantiknya.” 

 

Dengan demikan bahasa Arab adalah bahasa yang diakui sebagai 

bahasayang ilmiah yang diakui  kebenaran karena konsistennya dalam makan 

dan arti.
17

 

2. Sejarah Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Pada dasarnya munculnya  islamisasi ilmu pengetahuan adalah sejak 

turunya ayat pertama dalam al-Quran yang diwahyukan kepada Nabi 

                                                           
16

 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik, 354. 
17

 Ibid., 
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Muhammad.
18

 Dalam ayat tersebut telah jelas bahwa membaca adalah kunci 

dari ilmu pengetahuan dan menegaskan semangat islamisasi ilmu pengetahuan 

ketika Allah menekankan bahwa Dia adalah sumber dan asal ilmu manusia. 

 Pengetahuan dan ilmu telah tersebar sampai ke tengah masyarakat dunia, 

termasuk masyarakat Islam  yang telah diwarnai budaya dan peradaban Barat. 

Sehingga muncul Islamisasi ilmu pengetahuan sebagai penetralisir kebudayaan 

Islam. Islamisasi Ilmu Pengetahuan dikemukakan oleh Ismail Raji al-Faruqi 

dari Temple Univercity Amerika Serikat pada tahun 1982. Ia memberikan 

perhatiannya terhadap Ilmu Pengetahuan karena umat Islam saat ini berada 

dalam keadaan yang lemah.  

Menurutnya Islamisasi adalah salah satu solusi terhadap dualisme sistem 

pendidikan yang harus dihapus dan disatukan dengan paradigma Muslim. 

Dengan adanya islamisasi ilmu pengetahuan diharapakan segala bentuk ilmu 

dan pengetahuan memiliki keterkaitan dengan Agama terutama pada Islam.  

Islamisasi ilmu pengetahuan mengunakan intuisi sebagai media untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan dan kebenaran yang sebenarnya. Dalam Al-

Qur‟an juga mengakui adanya akal, indra maupun intuisi sebagai alat untuk 

menangkap fenomena alam semesta dan sesuatu hal yang ada pada diri 

manusia. Seperti dalam ayat di bawah ini menjelaskan tentang kebesaran 

Tuhan yang perlu untuk difikirkan. Adapun ayat yang menjelaskan sebagai 

berikut: 

                                                           
18

 Qs. Al-Alaq: 1. “Bacalah Dengan (Menyebut) Nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia Telah 

Menciptakan Manusia Dari Segumpal Darah. Bacalah, Dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 

Yang Mengajar (Manusia) Dengan Perantaran Kalam. Dia Mengajar Kepada Manusia Apa Yang 

Tidak Diketahuinya.” 
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QS. Al Baqarah 164:
19

 

 

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 

dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, 

dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan 

bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 

pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 

(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

 

Dengan semangat tauhid dan eksplorasi ilmiah, menjadikan Islam tumbuh 

sebagai kekuatan dalam peradaban dunia. Namun pada saat abad pertengahan, 

peradaban tersebut tidak dapat dipertahankan. Semangat dan etos ilmiah umat 

muslim perlahan–perlahan mengalami pergeseran paradigma kearah pemikiran 

Barat. 

Islamisasi ilmu pengetahuan mulai muncul pada tahun 80an yang hingga 

sampai sekarang menjadi kontroversi. Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

adalah salah satu tokoh yang mencetuskan Islamisasi Ilmu Pengetahuan. 

Gagasan Al-Attas muncul karena adanya landasan pengetahuan yang netral, 

sehingga ilmu pengetahuan yang tersebar telah diwarnai oleh budaya dan 

peradaban Barat. Ilmu Pengetahuan yang dibawa dan disajikan berupa ilmu 

pengetahuan yang semu dan dilebur dengan yang sejati sehingga orang-orang 

                                                           
19

Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah, 2:164. 
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yang mengambilnya dengan tidak sadar seakan-akan menerima yang sejati. Hal 

itu, Al-Attas memandang bahwa ilmu pengetahuan yang tercampur dengan 

kebudayaan barat tidak layak untuk dikonsumsi sebelum dipilih.20 

Kebenaran dan relaitas yang dibawa barat tidak diformulasikan atas dasar 

pengetahuan wahyu dan keyakinan, melainkan atas tradisi budaya didukung 

dengan premis-premis filosofis yang berkaitan dengan duniawi.  Sedangakan 

dalam Islam adalah mengenai realitas dan kebenaran yang didasarkan pada 

kajian metafisis terhadap dunia yang nampak dan tidak tampak. Pandangan 

dalam Islam tidak di dasarkan pada metode dikotomis. Melainkan menyangkut 

realitas dan kebenaran yang dipahami sebagai metode tauhid (menyatukan). 

Pandangan hidup Islam bersumber pada wahyu yang didukung oleh akal dan 

intuisi, seperti; nama, Keimanan dan pengalaman, ibadah, doktrin dan sistem 

teologi yang telah ada dalam wahyu yang dijelaskan oleh Nabi.21 

Pada abad ke-15, dunia barat, dipelopori geakan Renaissance dan 

disempurnakan oleh Aufklarung pada abad ke-18. Para sarjana mulai 

mempelajari silsafat Yunani, seperti pemikiran ibn Rusdy, Ibn Sina, ibn 

Khaldun dll. Hal ini mereka berinisiatif untuk memberikan pengaruh yang 

amat luas dan mendalam terhadap perkembangan pemikiran dan peradaban 

duia Barat. Dan hingga pada abad ke 20 masih terjadi revolusi ilmu 

pengetahuan di Barat dengan merombak teori-teori penemuan muslim. 

                                                           
20

 Ahmad Na‟im, Pemikiran Islam Kontemprer, 338.  
21

 Adnin Armas, “Westernisasi Dan Islamisasi Ilmu”, Islamia, Thn Ii No. 6 (Juli-September, 

2005),14.  
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3. Tujuan Islamisasi Ilmu Pengetahuan 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan memiliki cara kerja dengan melakukan 

aktifitas keilmuan seperti mengungkapkan, menghubungakan dan 

menyebarluaskan keilmuan untuk mewujudkan keserasian antara ilmu 

pengetahuan dengan tuntunan agama,22 sehingga timbul adanya keharmonisan 

dan kedamaian dalam dirinya sesuai dengan fitrahnya. 

Islamisasi ilmu pengetahuan menekankan perlunya menggunakan al-

Qur‟an dan alam semesta sebagai sumber untuk emmbangun ilmu pengetahuan 

Islam. penggunaan dua sumber ilmu pengetahuan ini diturunkan dari konsep 

dasar ilmu pengetahuan Islam yaitu tauhid. Tauhid adalah prinsip dasar bagi 

seluruh aspek kehidupan. Konsep tersebut adalah konsep yang memahami 

Allah sebagai  penyebab pertama dan tertinggi serta akhir dari segala sesuatu. 

Keberadaanya merupakan prinsip dasar dari ilmu pengetahuan.
23

 

Secara garis besar, Islamisasi Ilmu Pengetahuan adalah sebuah 

pengislaman ilmu pengetahuan untuk mendekatkan manusia pada Tuhan. 

Menurut  Al-Attas terdapat dua proses dalam melakukan Islamisasi ilmu 

pengetahuan yaitu pertama melakukan proses pemisahan elemen-elemen dan 

konsep-konsep kunci yang membentuk kebudayaan dan peradaban Barat. 

Kedua memasukkan elemen-elemen Islam dan konsep-konsep kunci ke setiap 

cabang ilmu pengetahuan masa kini yang relevan. Maksudya adalah bahwa 

ilmu pengetahuan diserapkan pada unsur dan konsep Islam setelah di lepaskan 

                                                           
22

 Imadudin Kalil, Pengantar Islamisasi Ilmu Pengetahuan Dan Sejarah (Jakarta: Media Dakwah, 

1994), 7. 
23

 Dayno Utama “Islamisasi Prinsip Counter Accounting”, ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, 

Vol. 11, No. 2 (Maret 2017), 482.  
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dari pemikiran Barat. Adapun tujuan untuk menjalankan proses Islamisasi ilmu 

pengetahuan yaitu: 24 

a) Menguasai disiplin ilmu modern 

b)  Menguasai warisan Islam 

c)   Menetapkan relevansi khusus pada setiap bidang ilmu pengetahuan 

d)  Mencari jalan untuk sintesis kreatif antara warisan (Islam) dan ilmu 

pengetahuan modern 

e) Membangun pemikiran Islam pada jalan yang mengarah pada kepatuhan 

pada hukum Tuhan.  

f) Bahwa didalam Islamisasi ilmu pengetahuan terdapat pengakuan akan 

adanya hirarki atau tingkatan-tingkatan ilmu pengetahuan 

g) Meletakkan wahyu bukan saja sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan 

tetapi juga standar tertinggi dalam menemukan kebenaran 

Sedangkan menurut al-Faruqi terdapat lima tujuan dalam rangka Islamisasi 

ilmu, sebagai berikut: 25 

a) Penguasa disiplin ilmu modern 

b) Penguasa khazanah warisan Islam 

c)  Membangun relevansi Islam dengan masing-masing bidang ilmu modern 

dan khazanah warisan Islam secara kreatif dengan ilmu-ilmu modern 

d) Memadukan nilai-nilai dan khazanah warisan Islam secara kreatif dengan 

ilmu-ilmu modern 

                                                           
24

 Zainal Habib, Islamisasi Sains Mengembangkan Integrasi Mendialogkan Perspektif (Malang: 

Uin Malang Press, 2007), 54. 
25

 Budi Handrianto, Islamisasi Sains Sebuah Upaya Mengislamkan Sains Barat Modren (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2010), 140-141.  
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e)  Pengarahan aliran pemikiran Islam ke jalan-jalan yang mencapai 

pemenuhan pola rencana Allah SWT. 

Dalam istilah ISP (Islamic for Scientific Purpose) yang diberiakn Jusuf A. 

Feisal juga terdapat beberapa tujuan sebagai berikut:26 

a) Untuk memahami kebenaran Islam melalui alat berupa ilmu pengetahuan 

b) Untuk mereformulasi ilmu pengetahuan sebagai produk dari inferensi 

rasional dan pengalaman yang relevan atau bersandar pada nilai-nilai dan 

sistem norma Islami.   

c) untuk mengarahkan pandangan terhadap rumusan ilmu pengetahuan 

empiric sebagai kebenaran absolute. 

d) untuk memmulai perumusan dan pembuktian konsep-konsep ilmiah yang 

berlandaskan pada nilai dan sisitem norma Islam.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujauan Islamisasi Ilmu 

Pengetahuan adalah sebagai mengembalian pada paradigma-paradigma muslim 

dari ideologi sekuler dengan cara pengislaman ilmu sesuai degan ajaran Islam.  

 

B. Modernisasi 

1. Modern-Sekular 

Istilah Modern berasal dari kata Latin moderna yang berarti “sekarang”, 

“baru” atau “saat kini”. Dalam bahasa Jerman adalah Jetztzeit.
27

 Modern 

adalalah akar kata dari modernisasi dan modernism. Modernisasi adalah 

                                                           
26

 Mushollin, “Islamisasi Ilmu, 587-588. 
27

 F. Budi Herdiman, Pemikiran-Pemikiran Yang Membentuk Dunia Modern, (Jakarta: Erlangga, 

2011), 2. 
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serapan dari kata Inggris yang berarti segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kehidupan masa kini.
28

 

Kata modern, modernism, modernisasi, modernitas dan beberapa istilah 

yang terkait, perubahan arti yang terdapat pada kata tersebut terkadang kabur, 

akan tetapi dalam pemaknaannya memilki kesamaan. Meskipun demikian 

modern dapat diartikan sebagai waktu dan tempat dalam kaitannya dengan 

budaya.
29

  

Stuart Hall, seorang tokoh Cuktural Studies Inggris menidentifikasi empat 

aspek dalam endefinisian masyarakat modern, Empat aspek tersebut adalah 

sebagai berikut:
30

 

1. Dominasi bentuk-bentuk otoritas sekuler dan kekuasaan politik yang 

berpotensi dalam batas-batas terioterial yang telah didefinisiskan yang 

merupakan karakteristik struktur- struktur besar pada bangsa modern.  

2. pertukaran ekonomi yang monoterisasi yang berdasarkan pada produksi 

dan konsumsi berskala besar atas berbagai komoditas bagi pasar.  

3. kemerosotan tatanan sosial tradisional , kestiaan yang tumpang tindih. 

Dalam masyarakat modern adanya pembentukan-pembentukan kelas sosial 

baru dan hubungan patriaki yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.  

4. kemerosotan dunia religius dalam masyarakat tradisional serta kebangkitan 

budaya sekuler dan marealistis yang memperlihatkan impuls individu, 

rasional dan instrumental.  

                                                           
28

 Suhermanto Ja‟far, Abd. Kadir Riyadi dkk,  Pemikiran Modern Dalam Islam (Surabaya : IAIN 

Sunan Ampel Press, 2013), 7.  
29

 Achmad Jainuri, Orientasi Ideologi Gerakan Islam ( Surabaya: LPAM, 2004), 92.  
30

 Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme : Teori dan Metode (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2014), 8. 
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Dari sejumlah penjelasan di atas, modernisasi dapat dipahami sebagai 

pengertian yang merangkum banyak hal: mulai dari sisitem politik, ekonomi, 

sosial, budaya hingga pada sisitem pemikiran (paradigma).
31

  

Kata sekularisasi dan sekularisme. Kata tersebut muncul adanya 

modernisasi pada masyarakat. Sekuler dari kata latin saeculum yang memiliki 

arti dengan dua konotasi yaitu waktu dan lokasi (tempat). Waktu menunjukan 

kepada pengertian sekarang atau kini, sedangkan tempat menunjukkan kepada 

pengertian dunia atau duniawi.
32

 Jadi saeculum adalah zaman ini atau masa 

kini yang menunjuk pada peristiwa-peristiwa masa kini. Tekanan pada makna 

sekuler diletakkan pada suatu waktu periode tertentu di dunia yang dipandang 

sebagai suatu proses sejarah. Pengertian sekuler menunjuk pada kondisi dunia 

pada waktu, periode atau zaman tertentu.
33

 

Sekularisasi adalah sebuah prinsip kekinian mengenai ide, sikap, 

keyakinan, serta kepentingan individu yang memiliki keterkaiatan dengan 

munculnya ilmu pengetahuan pada abad pertengahan.
34

 Sekularisasi 

didefinisikan sebagai pembebasan manusia dari agama dan kemudian 

metafisika yang mengatur nalar dan bahasanya. Sebagaimana yang 

berkembang sejak abad pertengahan, sekularisasi menunjukkan arah perubahan 

dan pergantian hal-hal yang bersifat teologis menjadi hal-hal yang bersifat 

alamiah dalam dunia ilmu pengetahuan.
35

 Hal ini berarti terlepasnya dunia dari 

                                                           
31

 Ibid,. 
32

 Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, 342. 
33

 Al-Attas, Islam Dan Secularisme, 18-19. 
34

 M. Rasyidi, Koreksi Terhadap Sekularisasi Nur Cholis Majid (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 

14-15.  
35

 Maksun, Islam, Sekularisme Dan Jil (Semarang: Walisongo Press, 2009), 11. 
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pengertian-pengertian religius, terhalaunya semua pandangan-pandangan dunia 

yang tertutup dan terpatahkannya semua mitos supranatural.
36

 

Sekularisasi tidak hanya melingkupi aspek-aspek kehidupan sosial dan 

politik, tetapi sudah pada aspek kultural, karena proses tersebut menunjukkan 

lenyapnya otoritas religius dari lambang-lambang integrasi kultural. Jadi hasil 

dari sekularisasi adalah relativisme historis.
37

  

Sedangkan sekularisme adalah suatu pandangan bahwa pengaruh 

organisasi agama harus dikurangi sejauh mungkin, moral dan pendidikan harus 

dipisahkan dari agama. Dari definisi diatas dapat diartikan secara lebih luas 

bahwa sekularism dapat menunjang kebebasan dalam beragama dan kebebasan 

dari pemaksaan kepercayaan. Dengan Kata lain sekularisme adalah nama 

sebuah ideologi yang memiliki fungsi yang sama dengan agama, sehingga 

manusia yang menganut faham sekularisme berusaha menikmati kehidupan 

dan kemajuan selama ini tanpa adanya campur tangan dari Tuhan dan 

menganggap bahwa Tuhan tidak perlu lagi.
38

 

Holyoake berpendapat bahwa Secularism is an ethical system founded on 

the principle of natural morality and independent of revealed religionor 

supranaturalism. Maksudnya, sekularisme adalah suatu sistem etik yang di 

dasarkan pada prinsip moral alamiah dan terlepas dari agama-wahyu atau 

supranatural. Sekularisme dapat menunjang kebebasan beragama dan 

                                                           
36

 Al-Attas, Islam Dan Secularisme,20. 
37

 Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, 342 
38

 Lailatus Sa‟adah, Sekularisme Dan Pendidikan Akhlak (Studi Atas Pemikiran Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas Tentang Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Menghadapi Sekularisme), Skripsi 

Universitas Walisongo Semarang, 2015), 13.  
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kebabasan dari pemaksaan kepercayaan dengan menyediakan sebuah rangka 

yang netral dalam masalah kepercayaan.
39

 

Dalm bukunya Budhy Munawar-Rachman yang berjudul Argumen Islam 

Untuk Sekularisme kata “isme” dalam penggunaan istilah sekularisme bisa 

diartikan sebagai ideologi. Jika ideologi berti seperangkat ide-ide namun, 

termasuk program filosofis dan dimaksudkan sebagai suatu pandangan dunia 

dari suatu masyarakat atau Negara, maka sekularisme ini adalah ideologi. tetapi 

tidak semua “Isme” adalah ideologi, karena tergantung konsep pengguna 

“isme” pada akhiran kata. Dari pengertian ini maka sekularisme bisa menjadi 

ideologi jika merupakan suatu pandangan dunia yang diterima masyarakat dan 

sekularisme bisa tidak merupakan ideologi jika tidak merupakan pandangan 

dunia yang diterima masyarakat. Kompleksitas pengertian ini mejadikan istilah 

sekularisasai dan sekularisme bisa dipertukarkan atau bisa juga saling 

melengkapi. artinya, sekularisme tidak akan terjadi tanpa melalui sekularisasi. 

sebaliknya sekularisasi adalah suatu proses bertahap menuju sekularisme.
40

 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas telah membedakan konsep sekularisasi 

dan sekularisme. Sekularisasi adalah suatu proses yang berkelanjutan dan 

terbuka dimana world-view secara terus menerus dipebarui sesuai dengan 

evolusi sejarah, sedangkan sekularisme memperoyeksikan suatu world-view 

yang tertutup dan seperangkat nilai yang muthlak, sejalan dengan tujuan akhir 

sejarah yang bermakna final bagi manusia 

                                                           
39

 Budhy Munawar-Rachman, Argumen Islam,4. 
40

 Ibid,.10-11.  
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Al-Attas memberikan tiga ciri pokok paham sekuler diantaranya:
41

 

a) Alam harus dikosongkan dari makna ruhaniyah. Menurut Max Weber 

menggunakan istilah rasionalisasi. 

b) Segala bentuk kewibawaan dari alam ruhani harus ditolak. 

c) Menafikkan adanya pandangan yang muthlak dan final. Segalanya harus 

adanaya keterbukaan, tidak keterkecuali keyakinan, bahkan boleh jadi 

keyakinan itu sendiri dinafikan. 

Dari ketiga ciri tersebut, sangat bertentangan dengan dasar-dasar ajaran 

agama Islam. Menurut Al-Attas Islam tidak membenarkan dilepaskannya 

makna-makna ruhaniyah dari alam. Islam mengisyaratkan dan mendorong 

adanya hubungan antara alam dan penciptanya. Penjelasan Al-Attas adalah 

bahwa konsep transendency dan immanency tidak dapat dikaitkan dengan 

Islam. sebab, sekalipun Allah adalah manazzab dan transcendent, ia juga selalu 

hadir dalam alam. Artinya, Tuhan tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang 

berada di luar jauh meninggalkan alam (Immanent). Di samping itu, tidak 

mungkin melepaskan dimensi ruhaniyah dari yang alamiyah, karena manusia 

sendiri adalah makhluk berdimensi yang meliputi ruhaniyah. Kedua dimensi 

itu merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan.
42

 

Jadi secara umum sekularisme adalah paham yang berpandangan bahwa 

agama tidak berurusan dengan persoalan keduniawian yaitu persoalan politik 

dan sosial budaya. Akan tetapi sekularisme adalah paham yang mendasarkan 

pada standar etika, tingkah laku dalam kehidupan sekarang dan kesejahteraan 

                                                           
41

 Soleh, Pemikiran Islam Kontemporer, 343. 
42

 Ibid.,344 
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sosial tanpa merujuk pada agama. Atas dasar itu Islam menentang adanya 

sekularisasi. Hal itu telah didukung oleh para ilmuwan Islam (mutakallim), 

mufassirin, muhaddisin, filosof Islam, Sejarawan dan lain-lain.
43

 

2. Sejarah Sekularisme Pada Zaman Modern 

Pada Masa Pencerahan Eropa yang berlangsung pada abad 17 hingga abad 

ke-19 yang seiring dengan kebangkitan nalar dan empirisme serta kemajuan 

ilmu dan teknologi di Barat,
44

 terjadi langkah-langkah pemisahan antara hal-hal 

yang menyangkut masalah agama dan non-agama yang dipengaruhi oleh 

gereja. Pada abad pertengahan di Barat, agama merupakan sebuah intuisi yang 

memiliki kekuasaan yang luar biasa, dan mendominasi hampir semua lini 

kehidupan masyarakat Barat, termasuk dalam hal ilmu pengetahuan.
45

 

Penemuan-penemuan dalam ilmu pengetahuan tidak boleh bertentangan 

dengan doktrin normatif yang telah mapan, dan jika terdapat perselisihan 

terhadap doktrin tersebut akan menerima sebuah sanksi yang sangat berat. 

Seperti Galileo, Copernicus dan Frank Bruno terjadi pengebirian ilmu 

pengetahuan rasional ilmiah oleh doktrin normatif agama Barat (gereja). 

Dalam pandangan barat, agama harus disesuaikan dengan filsafat dan ilmu 

pengetahuan modern sehingga jika agama tidak sesuai dengan ilmu pengetauan 

harus dikesampingkan. Hal ini munculnya sutu paham yang disebut 

“sekularisme” yang dapat berpengaruh terhadap  aspek kehidupan, ekonomi, 

ilmu pengetahuan, politik dan sebagainya. 

                                                           
43

 Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran Dan Gerakan (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1975), 131.  
44

 Al-Attas, Islam Dan Secularisme, 1.  
45

 Robert Audi, Agama Dan Nalar Sekuler Dalam Masyarakat Liberal (Yogyakarta: UII Press 

Yogyakarta, 2002), xi. 
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Sekularisme pertama kali diperkenalkan oleh George Jacob Holyoake, ia 

seorang pembaharu sosial dan aktivis kelas pekerja yang pertama kali memulai 

penyebutan istilah sekularisme pada tahun 1851. Ia seorang pemikir bebas 

Liberal dengan tujuan untuk meghidari tuduhan ateisme yang dianggap 

imoralitas dalam sebuah masyarakat yang masih sangat agamis.
46

 Ia 

menggunakan istilah sekularisme untuk menjelaskan pandangannya yang 

mendukung tatanan sosial terpisah dari agama, tanpa merendahkan atau 

mengkritik sebuah kepercayaan beragama. 

Sekularisme merupakan gejala globalisasi pada masyarakat modern. 

Modernitas dalam sejarah peradaban dan kebudayaan yang lahir pada abad 

Renaissance. Pada zaman ini manusia seakan lahir kembali dari lenyapnya di 

zaman pertengahan. Kemajuan dan perubahan persepsi manusia abad 

Renaissance ini ternyata tidak memberikan perubahan dan memberikan 

motivasi sosial-kultural, tetapi menjamah masyarakat pada sektor otoritas, 

otonomi dan peran agama atau intuisi keagamaan itu sendiri. 

Pasca Renaissance pada abad ke-16 terjadi pertentangan antara agama 

(gereja) dengan ilmu pengetahuan. Para saintis mulai memberikan penolakan 

pada agama dan menyatakan bahwa agama hanyalah hasil ilusi manusia. 

Menurut Karl Marx, “agama adalah candu masyarakat” dan menurut Emile 

Durkhein adalah “agama sebagai implikasi logis terciptanya masyarakat”. 

Masih banyak lagi komentar sinis terhadap agama dan Tuhan, semisal “Tuhan 

telah Mati” menurut F.W. Nietsche. Lebih jauh lagi, munculnya asumsi umum 

                                                           
46

 Nader Hasemi, Islam,Sekularisme Dan Demokrasi Liberal (Menuju Teori Demokrasi Dalam 

Masyarakat Muslim) (Jakarta: Gramedia, 2011), 176. 
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bahwa agama tidak memiliki masa depan, teknologilah yang menjadi ideologi 

dan sandaran umat Islam.
47

 

Hal ini merupakan salah satu fonomena sosial-kultural dan sosila-idiologi 

yang semakin mengoyahkan kedudukan eksisitesi agama dan implkasinya. 

sehingga norma-notma religius, spiritual, teologi, metafisika dan nilai etika 

semakin menjauh dan dilepaskan dari urusan hidup manusia.
48

 Bersama dengan 

fenomena-fenomena tersebut, maka gerakan-gerakan sekular atau sekularisasi 

kian menjalar dalam kehidupan masyrakat dan menempatkan sebagai ideologi 

yang jelas anti religius.
49

 

Kemudian pada abad ke-20, sekularisme telah muncul sebagai kategori 

ilmiah yang digunakan dalam ilmu-ilmu sosial, ilmu pengetahuan hingga pada 

teori sosila dan keyakinan agama. Demikian pula peradaban industrialized 

teknologistik, pragmatic yang dibangun diatas nilai-nilai ekonomik pragmatik 

dan kapitalistik pada saatnya juga menghasilkan sikap pola atau struktur 

budaya yang tertutup bagi hadirnya nilai-nilai religius, transendental, teologis 

atau matesentorik. Agama teologi metafisika semakin dilepas dari dunia.
50

 

 

C.  Dampak Sekularisme Pada Zaman Modern    

       Dalam masyarakat Barat, pada zaman modern selalu memiliki keterkaitan 

dengan konflik yang tidak pernah terselesaikan antara rasional dengan agama, 

                                                           
47

 Robert Audi, Agama Dan Nalar Sekuler,Xi. 
48

 Choirul Fuad Yusuf, Peran Agama Dalam Masyarakat : Study Awal Peoses Sekularisasi Pada 

Masyarakat Muslim Kelas Menengah (Jakarta: Badan Litbang Agma Dan Diktat Keagamaan, 

2001) 61.  
49

 Ibid., 65. 
50

 Ibid.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

ilmu pengetahuan dengan dominasi yang sangat kuat abad pertengahan di Barat.
51

 

Pada abad ke-19 beberapa filsuf telah memberikan argument masalah kebangkitan 

nalar emprisme serta kemajuan ilmu dan teknologi di Barat. Sebagai bukti bahwa 

pada zaman ini manusia telah menguraikan peristiwa-peristiwa pengalaman 

dengan persepsi sadar dan mendalam, sedangkan pada masa lampau menguraikan 

peristiwa-peristiwa yang diketahui sebagai ramalan dan bayangan. 

Auguste Comte memberikan penjelasannya bahwa adanya kebangunan ilmu 

dan keruntuhan agama. Ia percaya bahwa logika sekuler dalam perkembangan 

filsafat dan ilmu Barat manusia akan berevolusi dan berkembang dari tingkat 

perimitif ke tingkat modern. Jadi menurutnya metafisika adalah sebuah transisi 

dari teologi menuju ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut Fiedrich Nietzche 

melalui tokoh Zarathustra bahwa “Tuhan Telah Mati” yang berarti bahwa dunia 

yang terbebaskan tanpa adanya Tuhan dan tanpa agama.
52

 

Beberapa teolog seperti Dietrich  Bonhoeffer dari jerman dan Paul Tillich dari 

Amerika megamati peristiwa-peristiwa serta pemikiran-pemikiran masa kini yang 

berarti pada Kristen Barat. Hal ini tidak dapat terhindarkannya dari krisis agama 

dan teologi yang timbul sebagai akibat sekularisme.
53

 

Dalam kajian Al-Attas mendapati bahwa meskipun ilmu pengetahuan yang 

benar terdapat pada pemikiran Barat yang lebih dipahami dan sering digembar-

gemborkan sebagai ilmu pengetahauan adalah sebuah opini, keinginan yang 

subyektif dan kesimpulan dari perdebatan yang menolak agama. Al-Attas 

menambahkan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya menolak sesuatu yang 

                                                           
51

 Robert Audi, Agama Dan Nalar Sekuler Xi.  
52

 Al-Attas, Islam Dan Secularisme, 2. 
53

 Ibid. 
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bertentangan agama, tetapi juga merusak ilmu pengetahuan. seperti hadits Nabi 

Muhammad yang berbunyi:
54

 

“Ilmu ini (Ilmu agama) nanti hanya akan diwarisi oleh orang-orang saleh yang 

datang kemudian. Mereka akan menolak penafsiran orang-orang bodoh, 

plagiarism para pemalsu dan interpretasi para ekstremis yang terdistorsi” 

  

Al-Attas menjelaskan bahwa orang-orang yang bodoh akan menghancurkan 

ilmu pengetahuan dengan mempertahankan kebiasaan yang mempraduga dan 

mendapatkan tanpa adanya dasar pemikiran. Melihat kekurangan dalam 

spiritualitas dan intelektualitasnya, para pemalsu itu pada dasarnya tidak mampu 

secara positif mengembangkan dan mempertahankan ide-ide baru yang mereka 

tiru dan disalahpahami, diaplikasikan secara salah, hal ini disebabkan oleh 

penolakan Islam  yang serius terhadap ilmu pengetahuan.
55

 

Al-Attas megekspos dan mengkritik sikap-sikap sofistik yang disadari atau 

tidak disadari telah merendah-rendahkan ilmu pengetahuan dan kebenaran yang 

terdapat pada berbagai bidang seperti; teologi, sastra, fakta-fakta dan pemahaman-

pemanahan sejarah, khususnya yang berkenaan dengan agama Islam dan sejarah 

Agama Islam.  

“Terlepas dari kewajiban moral, tujuan mengakui sumber asal suatu  ide yang 

penting adalah untuk menunjukkan kepada meraka yang menekuni agar 

mengetahui arah yang benar demi kepentingan masyarakat sehingga meraka tidak 

akan salah dalam memahami nilai validitas ide dalam pengembangan dan 

penjelasannya lebih lanjut sesuai dengan alur pemikirannya. Hal itu hanya dapat 

dilakukan oleh sember aslinya. Namun, jika para penulis muslim terbiasa 

mengklim ide-ide penting orang lain sebagai ide mereka sendiri atau ide sendiri 

sebaagai ide orang lain, sesungguhnya mereka sama dengan menghancurkan 

sumber yang asli dan membelokkan pengetahuan masyarakat dari arah yang 

benar.
56

 

 

                                                           
54

 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan,139. 
55

 Ibid.  
56

 Ibid.,140.  
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       Dalam pandangan Al-Attas yang paling penting dalam Islam adalah lepasnya 

diri dari secara total dari belenggu sekuler, karena hal itu sangat bertentangan 

dengan ajaran Islam. Al-Attas menggunakan De-westernisasi sebagai pembersih 

dari westernisasi atau sekuler, menurutnya de-westernisasi adalah proses 

mengenal, memisahkan dan mengasingkan unsur - unsur  sekuler dari tubuh 

pengetahuan yang akan merubah bentuk-bentuk, nilai-nilai dan tafsiran konseptual 

isi pengetahuan. Terlepas dari obyek de-westernisasi Al-Attas, pada dasarnya 

upaya tersebut merupakan pemurnian ajaran Islam dari segala pengaruh Barat.
57

 

Al-Attas menunjukkan bahwa adanya salah satu indikasi lemahnya 

intelektualitas kalangan Muslim modernis yang sering mengangap remeh karya-

karya intelektual dan spiritual pada zaman dahulu, adalah ketiadaan ilmu yang 

telah dicerna dengan cara-cara yang wajar. Dalam penelitian Al-Attas bahwa umat 

Islam sekarang sudah tidak mampu mendefinisikan suatu konsep dengan benar. 

Hal ini perlu adanya usaha yang berkesinambungan dari pada pakar dan pemikir 

untuk menyembuhkan penyakit yang mengakar dan tersebar luas dari aspek 

kehidupan intelektual agama dan sosial kultural umat.
58

 

Dari beberapa penjeasan di atas, bahwa adanya sekularisasi membuat agama 

Islam tercekik dengan berbagai paradigma-paradigma Barat. Terdapat beberapa 

perbedaan antara Ilmu pengetahuan Barat dan Ilmu pengetahuan Islam, di 

antaranya
59

:  

 

                                                           
57

 Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Isam: Studi Krisis Dan Refleksi History (Yogyakarta: 

Titian Illahi Press, 1996), 126.  
58

 Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan,142. 
59

 Nasim Butt, Sains Dan Masyarakat Islam (Badung: Pustaka Hidayah, 1996), 73-76. 
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NO. Ilmu pengetahuan (SAINS)  Barat Ilmu Pengetahuan (SAINS)  Islam 

1.  Percaya pada rasionalitas, empiris  
Percaya pada rasionalitas, empiris 

yang bersandar pada wahyu. 

2.  Sains untuk sains 
Sains adalah sarana untuk 

mendapatkan keridhoan Allah 

3.  
Sains metode atau cara untuk 

mengetahui realitas 

Banyak metode berlandaskan akal dan 

wahyu baik secara objektif dan 

subjektif 

4.  

Tidak memihak, ilmuwan hanya 

peduli pada produk pengetahuan baru 

dan akibat-akibat penggunaannya 

Pemihakan pada kebenaran, ilmuan 

harus peduli terhadap hasil-hasil dan 

akibat-akibat penemuannya secara 

moral sebagai bentuk ibadah 

5.  

Tidak adanya bias, validitas suatu 

sains hanya tergantung pada bukti 

penerapannya (objektif) bukan 

ilmuwan yang menjalankannya 

(subjektif) 

Adanya subjektivitas, validitas sains 

tergantung pada bukti penerapan juga 

pada tujuan dan pandangan ilmuwan  

yang menjalankannya 

6.  

Penggantungan pendapat, sains 

hanya dibuat atas dasar bukti yang 

meyakinkan 

Menguji pendapat, sains dibuat atas 

dasar bukti yang tidak meyakinkan 

7.  
Reduksionisme, cara yang dominan 

untuk mencapai kemajuan sains 

Sintesis, cara yang dominan untuk 

meningkatkan kemajuan sains 

8.  

Fragmentasi, pembagian sains ke 

dalam disiplin dan subdisiplin-

subdisiplin 

Holistik, pembagian sains ke dalam 

lapisan yang lebih kecil yaitu 

pemahaman interdisipliner dan holistic 

9.  Netralitas, sains adalah netral 

Orientasi nilai, sains harus memiliki  

nilai berupa baik atau buruk juga halal 

atau haram. 

10.  

Loyalitas kelompok, hasil 

pengetahuan baru adalah aktifitas 

terpenting dan perlu dijunjung tinggi 

Loyalitas pada Tuhan dan makhluk-

Nya, hasil pengetahuan baru adalah 

cara memahami ayat-ayat Tuhan dan 

harus diarahkan untuk meningkatkan 

kualitas ciptaan-Nya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

 

11.  

Kebebasan absolute, tidak ada 

pengekangan atau penguasaan 

penelitian sains 

Memiliki batasan-batasan dalam 

penelitian. Sains yang dikelola dan 

direncanakan dengan baik harus 

dibatasi oleh nilai etika dan moral 

12.  

Tujuan membenarkan sarana, setiap 

sarana dibenarkan demi penelitian 

sains 

Tujuan tidak membenarkan sarana, 

tujuan sarana diperbolehkan dalam 

batas-batas etika dan moralitas 

 

Menurut Syaikh Muhammad Syakir Syarif dalam bukunya Bahaya 

Sekularisme menyebutkan adanya dampak bagi muslimin dalam kehidupan 

yang disebabkan  ideologi sekular  pada masyarakat Islam diantaranya:
60

 

1. Menolak hukum yang berlandaskan pada  wahyu dan menganti dengan 

undang-undang positif yang diadopsi dari orang-orang kafir 

2. Menyingkirkan syariat dari segala ruang sisi kehidupan 

3. Merubah dan memanipulasi sejarah Islam  

4. Merusak sistem pendidikan dan memperalatnya untuk menyebarkan 

pemikiran sekuler, melalui: 

a. Menebarkan pemikiran-pemikiran sekuler yang menjadi materi siswa dan 

mahasiswa. 

b. Mengurangi jam pelajaran yang disediakan untuk materi agama 

c. Melarang mempelajari teks-teks tertentu yang mengungkapkan kesalahan 

paham sekuler 

d. Menyingkirkan para guru yang memegang teguh ajaran agama dari tugas 

mengajar 

                                                           
60

 Muhammad Syakir Syarif, Bahaya Sekularisme (Solo: At-Tibyan, Tanpa Tahun), 36-44. 
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e. Menjadikan materi agama sebagai materi tambahan bukan sebagai materi 

wajib 

5. Menghilangkan perbedaan antara muslim dan kafir 

6. Mempromosikan budaya serba boleh, melalui: 

a. Undang-undang yang melegalkan perbuatan amoral 

b. Aneka ragam media informasi baik online, maupun offline 

c. Menolak kewajiban berhijab dan menerapkan busana terbuka dan 

pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan di lembaga-lembaga 

pendidikan. 

7. Melawan gerakan dakwah Islamiyah melalui: 

a. Mempersempit ruang gerak penyebaran buku-buku Islam, serta 

memperlebar ruang bagi buku-buku menyimpang 

b. Melonggarkan ruang bagi tokoh-tokoh sekular 

c. Menangkap aktivis dakwah, memusuhi dan melontarkan tuduhan palsu 

kepada mereka 

d. Merongrong tokoh muslim yang tidak mau berdamai dengan ideologi 

sekular, dengan jalan isolasi atau penjara 

e. Menolak kewajiban jihad di jalan Allah 

f. Menyuarakan fanatisme terhadap bangsa dan tanah air. 


